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ABSTRAK 
Puskesmas memiliki peran strategis dalam promosi kesehatan masyarakat, namun metode penyebaran 

informasi yang konvensional dinilai kurang efektif di era digital. Media sosial, khususnya TikTok, 

berpotensi menjadi sarana edukasi kesehatan yang interaktif, luas, dan sesuai dengan tren masyarakat. 

Proyek inovasi ini menggunakan desain penelitian pengembangan (Research and Development) dengan 

model ADDIE (Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Konten edukasi kesehatan 

berupa video singkat diproduksi dan dipublikasikan secara konsisten melalui akun resmi TikTok Puskesmas 

Burneh selama periode 1–14 September 2025. Analisis dilakukan secara deskriptif terhadap data 

keterlibatan (engagement) berupa jumlah views, likes, komentar, share, favorite, dan pertumbuhan 

followers. Terdapat peningkatan signifikan setelah optimalisasi konten: views naik 333%, likes 286%, 

followers 202%, komentar 188%, favorit 257%, dan share 345%. Mayoritas audiens berasal dari kelompok 

usia produktif (25–34 tahun: 49,17%) dengan dominasi perempuan (77%). Inovasi ini membuktikan bahwa 

pemanfaatan TikTok efektif dalam meningkatkan jangkauan, interaksi, dan keterlibatan masyarakat 

terhadap pesan kesehatan. Karakteristik platform yang kreatif, singkat, dan mudah dibagikan menjadikan 

TikTok sebagai media strategis untuk mendukung literasi kesehatan masyarakat. Ke depan, diperlukan 

konsistensi unggahan, diversifikasi konten, serta interaksi aktif dengan audiens agar keberlanjutan program 

dapat terjaga. 

 

Kata Kunci: TikTok, media sosial, promosi kesehatan, Puskesmas, edukasi kesehatan 

 

ABSTRACT 
Community Health Centers (Puskesmas) play a crucial role in health promotion, yet traditional methods of 

information dissemination are considered less effective in the digital era. Social media, particularly TikTok, 

offers great potential as an interactive, wide-reaching, and trend-adaptive platform for health education. 

This innovation project employed a Research and Development (R&D) design with the ADDIE model 

(Analysis, Design, Development, Implementation, Evaluation). Educational health content in the form of 

short videos was produced and consistently published through the official TikTok account of Puskesmas 

Burneh from September 1–14, 2025. Descriptive analysis was conducted on engagement indicators 

including views, likes, comments, shares, favorites, and follower growth. A significant increase was 

observed after content optimization: views rose by 333%, likes by 286%, followers by 202%, comments by 

188%, favorites by 257%, and shares by 345%. The majority of the audience were in the productive age 

group (25–34 years: 49.17%) and predominantly female (77%). This innovation demonstrates that TikTok 

is effective in enhancing reach, interaction, and audience engagement with health messages. Its short, 

creative, and easily shareable content makes TikTok a strategic medium for improving community health 

literacy. For sustainability, consistent posting, content diversification, and active audience interaction are 

recommended. 
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PENDAHULUAN  

Pusat Kesehatan Masyarakat atau Puskesmas merupakan ujung tombak pelayanan kesehatan 

di Indonesia yang berfungsi sebagai fasilitas pelayanan kesehatan tingkat pertama. Puskesmas 

memiliki tanggung jawab dalam memberikan pelayanan kesehatan dasar yang mencakup aspek 

promotif, preventif, kuratif, dan rehabilitatif secara menyeluruh kepada masyarakat (Kemenkes, 

2023). Seiring perkembangan zaman dan perubahan kebutuhan masyarakat, Puskesmas 
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mengalami transformasi pelayanan melalui pendekatan integratif. Tujuan dari transformasi ini 

adalah untuk memperkuat pelayanan kesehatan primer dengan menekankan pada layanan promotif 

dan preventif guna mewujudkan masyarakat yang lebih sehat dan mandiri. Transformasi tersebut 

merupakan bagian dari strategi nasional untuk memperbaiki sistem kesehatan berbasis masyarakat 

yang responsif terhadap tantangan lokal dan global (Kemenkes, 2023). 

Media sosial merupakan platform komunikasi digital yang memungkinkan pengguna untuk 

berbagi, menciptakan, dan menerima informasi secara instan dan luas. Seiring dengan 

meningkatnya jumlah pengguna internet di dunia, media sosial menjadi salah satu kanal utama 

dalam penyebaran informasi, termasuk di bidang kesehatan. Platform populer seperti Facebook, 

Instagram, Twitter, dan TikTok telah menjadi bagian penting dalam kehidupan sehari-hari 

masyarakat, termasuk di Indonesia, yang kini memiliki lebih dari 185,3 juta pengguna internet 

aktif pada tahun 2024 (We Are Social, 2024). Salah satu platform media sosial yang saat ini sangat 

populer adalah TikTok. TikTok merupakan platform media sosial yang sedang tren dan banyak 

digunakan oleh masyarakat, khususnya kalangan remaja dan dewasa muda, sehingga memiliki 

potensi besar sebagai sarana edukasi kesehatan.  

Pemanfaatan TikTok di dunia kesehatan memberikan efek positif, terutama dalam penyebaran 

informasi kesehatan secara cepat dan menarik. Penelitian (Nur Indahsari et al., 2023) membuktikan 

bahwa penggunaan TikTok dapat meningkatkan pengetahuan dan sikap remaja putri tentang 

personal hygiene saat menstruasi. Konten edukasi di TikTok terbukti mampu meningkatkan 

pemahaman masyarakat tentang topik tertentu, termasuk kesehatan. Menurut (Trio Bagus Saputra 

& Nurul Rakhmawati, 2025), gaya komunikasi yang sederhana dan berbasis bukti ilmiah 

menjadikan TikTok efektif untuk menyampaikan pesan kesehatan. Bahkan, penelitian (Rika 

Rahayu et al., 2024) menunjukkan penggunaan TikTok sebagai media edukasi terbukti 

meningkatkan pengetahuan penderita hipertensi di wilayah kerja puskesmas.  

Puskesmas Burneh telah memanfaatkan TikTok sebagai media edukasi dan informasi kesehatan, 

namun pemanfaatannya belum optimal. Konten yang diunggah masih terbatas dan kurang 

interaktif sehingga tingkat engagement relatif rendah. Oleh karena itu, diperlukan inovasi berupa 

optimalisasi konten TikTok agar dapat meningkatkan keterlibatan masyarakat serta mendukung 

peningkatan literasi kesehatan. 

 

METODE 

Penelitian ini merupakan proyek inovasi dengan desain deskriptif menggunakan pendekatan 

Research and Development (R&D). Model pengembangan yang digunakan adalah ADDIE yang 

terdiri dari lima tahap, yaitu Analysis, Design, Development, Implementation, dan 

Evaluation.Tahap analysis dilakukan dengan mengidentifikasi kebutuhan Puskesmas Burneh 

dalam penyampaian informasi kesehatan melalui media sosial. Tahap design meliputi perancangan 

konsep konten, tema edukasi, gaya penyajian, serta jadwal unggahan. Tahap development 

dilakukan dengan memproduksi konten video edukasi kesehatan yang sesuai dengan desain yang 

telah ditetapkan. Tahap implementation berupa publikasi konten secara konsisten pada akun 

TikTok resmi Puskesmas Burneh. Tahap evaluation dilakukan dengan menganalisis data 

engagement untuk menilai efektivitas inovasi. Data yang dianalisis meliputi jumlah views, likes, 

komentar, share, favorite, dan pertumbuhan followers selama periode pelaksanaan proyek inovasi.  

Variabel Independen adalah Optimalisasi media sosial TikTok (strategi konten, konsistensi upload, 

penggunaan bahasa komunikatif, tren audio). Variabel Dependen adalah Engagement masyarakat (jumlah 

like, share, komentar, viewers, favorite dan pertumbuhan followers). 

Analisis data dilakukan melalui analisis univariat merupakan analisis tiap variabel yang dinyatakan 

dengan menggambarkan dan meringkas data dengan cara ilmiah dalam bentuk tabel atau grafik 

(Notoadmojo, 2018). Deskriptif: Rata-rata dan distribusi jumlah viewers, likes, komentar, share, 

favorite dan followers. Persentase Perubahan yaitu perbandingan engagement sebelum dan 

sesudah optimalisasi konten. 
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HASIL 

 
Grafik 1. Distribusi Usia 

 

Analisis demografi audiens menunjukkan bahwa kelompok usia yang paling dominan dalam 

mengakses konten adalah rentang 25–34 tahun, dengan persentase sebesar 49,17%. Disusul oleh 

kelompok usia 35–44 tahun (23,38%), 18–24 tahun (15,38%), 45–54 tahun (8,93%), dan lebih dari 

55 tahun (3,14%). Temuan ini memberikan gambaran bahwa mayoritas konsumen konten edukasi 

kesehatan Puskesmas Burneh adalah kelompok usia produktif, yang memiliki potensi besar 

sebagai agen penyebar informasi kesehatan kepada keluarga maupun lingkungannya. 

 

 
Grafik 2. Distribusi Jenis Kelamin  

 

Sementara itu, bila ditinjau dari distribusi jenis kelamin, terlihat bahwa audiens perempuan 

mendominasi dengan persentase sebesar 77,0%. Angka ini menunjukkan bahwa konten edukasi 

kesehatan yang dipublikasikan lebih banyak diminati dan diakses oleh kaum perempuan, yang 

pada umumnya memiliki peran besar dalam pengelolaan kesehatan keluarga. Audiens laki-laki 

tercatat sebesar 21,66%, sedangkan 1,34% lainnya tidak teridentifikasi jenis kelaminnya. Pola ini 

mengindikasikan bahwa meskipun laki-laki juga terlibat dalam mengakses konten, dominasi 

perempuan sangat kuat sehingga dapat dijadikan sasaran utama dalam penyebaran informasi 

kesehatan berbasis media sosial. 

 
Tabel 1.Data Sebelum dan Sesudah Intervensi 

Indikator Sebelum Inovasi Sesudah Inovasi % Perubahan 

View 19.058 82.511 333% 

Like 736 2.840 286% 

15,38%

49,71%

23,38%

8,93%

3,14%
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Followers 244 738 202% 

Coment 51 147 188% 

Favorit 30 107 257% 

Share 77 343 345% 

 

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa hampir seluruh aspek mengalami peningkatan yang 

signifikan. Jumlah penayangan video (view) meningkat lebih dari tiga kali lipat, menunjukkan 

bahwa konten edukasi kesehatan berhasil menjangkau audiens yang jauh lebih luas. Hal yang sama 

juga tampak pada jumlah like dan followers, yang mencerminkan adanya peningkatan keterlibatan 

masyarakat serta kepercayaan terhadap akun TikTok Puskesmas Burneh sebagai sumber informasi 

kesehatan. Jumlah komentar, simpanan video (favorite), hingga share pun mengalami kenaikan 

yang cukup besar, memperlihatkan bahwa masyarakat tidak hanya menonton, tetapi juga 

berinteraksi, mengapresiasi, dan membagikan konten kepada orang lain. 

 

PEMBAHASAN 

 

Hasil Pengembangan ADDIE 

Tahap Analysis (Analisis) 

Pada tahap ini, proyek inovasi fokus menganalisis kebutuhan Puskesmas Burneh dalam 

penyebaran informasi kesehatan. Dari hasil identifikasi awal, ditemukan bahwa media sosial 

TikTok sebenarnya sudah digunakan, tetapi belum optimal. Konten masih monoton, kurang 

kreatif, dan engagement sangat rendah meskipun jumlah penontonnya cukup besar. Hal ini 

menunjukkan adanya gap antara potensi media sosial dengan kemampuan aktual konten dalam 

menarik perhatian masyarakat. 

Selain itu, analisis demografi audiens TikTok Puskesmas Burneh menunjukkan mayoritas 

pengguna berada pada usia produktif dan lebih banyak perempuan. Informasi ini menjadi dasar 

kuat untuk menentukan konten seperti apa yang tepat, gaya komunikasi apa yang lebih efektif, 

serta jenis visual yang lebih menarik bagi sasaran. Oleh karena itu, tahap analisis ini menghasilkan 

kebutuhan untuk mengembangkan konten edukasi kesehatan yang lebih kreatif, relevan, 

menggunakan tren TikTok, dan komunikatif agar mampu meningkatkan jangkauan serta interaksi 

masyarakat. 

Tahap Design (Desain) 

Tahap desain berfokus pada merancang konsep konten yang sesuai dengan kebutuhan yang 

ditemukan pada tahap analisis. Pada fase ini, dilakukan penyusunan jenis konten, tema edukasi, 

gaya penyajian, durasi video (1–3 menit), serta pemilihan musik dan tren TikTok yang sedang 

populer. 

Strategi pengembangan desain konten dalam program ini disusun secara komprehensif dengan 

memprioritaskan penyampaian pesan yang efektif dan edukatif. Materi utama difokuskan pada 

lima pilar topik kesehatan esensial, yaitu Perilaku Hidup Bersih dan Sehat (PHBS), pentingnya 

imunisasi, pemenuhan gizi seimbang, pencegahan penyakit menular, serta pemahaman kesehatan 

reproduksi. Secara teknis, setiap konten dikembangkan dengan mengutamakan alur visual yang 

singkat, jelas, dan menarik guna memastikan informasi dapat diterima dengan cepat oleh audiens. 

Penyampaian materi menggunakan bahasa yang komunikatif dan sederhana untuk menghindari 

ambiguitas, serta didukung oleh penulisan caption yang bersifat edukatif namun tetap dikemas 

dalam nada yang ringan agar mudah dicerna. Guna menjaga konsistensi interaksi dan jangkauan 

informasi, jadwal unggahan konten ditetapkan secara rutin dengan frekuensi 2 hingga 3 kali setiap 

minggunya. 

Tahap ini juga merancang template analisis engagement, agar setiap konten dapat dipantau 

performanya. Secara keseluruhan, tahap desain menciptakan blueprint lengkap sebagai panduan 

produksi konten yang lebih modern, kreatif, dan sesuai dengan karakteristik audiens TikTok. 

 Tahap Development (Pengembangan) 
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Tahap ini merupakan proses merealisasikan semua rancangan yang sudah dibuat sebelumnya 

menjadi produk nyata berupa konten video edukasi. Proses produksi dimulai dari pembuatan 

storyboard sederhana, rekaman video, editing menggunakan musik tren, hingga penambahan teks 

edukatif yang mudah dipahami. Dalam tahap ini juga dilakukan uji coba awal terhadap beberapa 

video untuk melihat apakah konten sudah sesuai dengan karakteristik audiens. Selain itu, dibuatlah 

instrumen analisis berupa tabel pengukuran engagement untuk menilai kemampuan konten dalam 

mencapai tujuan. 

Tahap development juga memastikan konten sudah melalui validasi tenaga kesehatan agar 

informasi yang disampaikan benar, akurat, dan aman untuk disebarkan kepada masyarakat. 

Dengan demikian, produk yang dihasilkan tidak hanya menarik, tetapi juga memiliki keilmiahan 

yang dapat dipertanggungjawabkan. 

 Tahap Implementation (Implementasi) 

Tahap implementasi program dilaksanakan melalui pengunggahan konten secara konsisten pada 

akun resmi TikTok Puskesmas Burneh selama periode 1 hingga 14 September 2025. Dalam 

rentang waktu tersebut, sebanyak 10 video edukasi dipublikasikan secara terjadwal guna 

memastikan penyebaran informasi kesehatan yang optimal kepada masyarakat. Selama fase ini, 

pemantauan performa dilakukan secara berkala untuk mengukur efektivitas dan tingkat 

keterlibatan (engagement) audiens pada setiap konten. Indikator pemantauan mencakup analisis 

kuantitatif terhadap jumlah penayangan (views), jumlah kesukaan (likes), frekuensi konten 

dibagikan (share), serta interaksi melalui kolom komentar dan fitur favorit. Selain itu, dilakukan 

pula pemantauan terhadap pertumbuhan jumlah pengikut (followers) akun sebagai parameter 

peningkatan jangkauan dan kepercayaan publik terhadap platform edukasi digital tersebut. 

Hasil implementasi menunjukkan peningkatan yang sangat signifikan, seperti views meningkat 

333%, followers naik 202%, dan share meningkat 345%. Data ini menjadi bukti bahwa 

implementasi konten yang lebih menarik, kreatif, dan sesuai tren mampu meningkatkan jangkauan 

serta interaksi masyarakat secara drastis. Evaluasi awal juga dilakukan dengan membaca komentar 

warganet, yang mayoritas memberikan respon positif dan merasa terbantu dengan konten edukasi 

tersebut. 

 Tahap Evaluation (Evaluasi) 

Tahap evaluasi dalam program ini dilakukan melalui dua pendekatan utama, yakni evaluasi 

formatif untuk memantau efektivitas selama proses berlangsung dan evaluasi sumatif untuk 

menilai dampak keseluruhan setelah masa implementasi berakhir. Proses ini dilakukan dengan 

meninjau secara mendalam seluruh indikator keterlibatan (engagement) serta respons balik dari 

audiens. Hasil evaluasi menunjukkan beberapa temuan signifikan, di antaranya konten yang 

dikemas secara kreatif cenderung mendapatkan jumlah penayangan yang lebih tinggi, sementara 

pemanfaatan tren terkini di platform TikTok terbukti efektif dalam meningkatkan frekuensi konten 

dibagikan oleh pengguna. Selain itu, penggunaan bahasa yang sederhana dan komunikatif 

memberikan daya tarik khusus bagi audiens perempuan, yang memiliki peran strategis sebagai 

pengambil keputusan kesehatan dalam keluarga. Konsistensi dalam jadwal pengunggahan juga 

ditemukan sebagai faktor kunci dalam membangun serta meningkatkan kepercayaan audiens 

terhadap informasi yang diberikan. 

Meskipun menunjukkan hasil yang positif, evaluasi ini juga mengidentifikasi sejumlah aspek yang 

memerlukan peningkatan di masa mendatang. Hal ini mencakup perlunya diversifikasi topik 

kesehatan yang lebih luas serta penguatan interaksi dua arah dengan audiens melalui fitur reply 

comment maupun sesi live streaming. Selain itu, kolaborasi dengan influencer lokal dianggap 

potensial untuk memperluas jangkauan pesan, yang dibarengi dengan kebutuhan perbaikan 

kualitas penyuntingan serta stabilitas visual video. Seluruh poin umpan balik ini menjadi dasar 

penting dalam menyempurnakan strategi edukasi kesehatan digital agar lebih berdampak dan 

berkelanjutan. 

Evaluasi ini menjadi dasar penyusunan strategi jangka panjang agar program inovasi tidak berhenti 

pada satu periode, tetapi menjadi program berkelanjutan di Puskesmas Burneh 
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Hasil Optimalisasi Tiktok Sebagai Sarana Edukasi dan Informasi 

Hasil pelaksanaan inovasi ini memperlihatkan bahwa pemanfaatan TikTok sebagai sarana 

komunikasi kesehatan mampu menghasilkan dampak yang signifikan dalam hal jangkauan, 

keterlibatan, serta perubahan pola interaksi masyarakat terhadap pesan-pesan edukatif. 

Karakteristik utama TikTok, yakni durasi video yang singkat, kemasan yang visual dan menarik, 

serta kemudahan untuk dibagikan ke jejaring sosial lainnya, terbukti menjadi faktor kunci yang 

mendorong keberhasilan penyebaran informasi kesehatan. Dalam kurun waktu dua minggu 

pelaksanaan inovasi di Puskesmas Burneh, terjadi peningkatan drastis pada berbagai indikator 

media sosial, antara lain peningkatan pengikut lebih dari tiga kali lipat dan lonjakan penayangan 

video lebih dari empat kali lipat. Fakta ini menunjukkan bahwa model komunikasi kesehatan 

berbasis media sosial modern dapat mengungguli pendekatan tradisional yang selama ini banyak 

digunakan. 

Temuan ini konsisten dengan penelitian (Risal & Rahmawati, 2025) yang mengkaji strategi 

komunikasi kesehatan dalam mempromosikan gaya hidup sehat melalui akun TikTok @Ade_Rai. 

Studi tersebut menekankan bahwa penyajian konten yang menarik secara visual, pesan yang 

sederhana, serta gaya komunikasi yang membumi dapat meningkatkan perhatian audiens, 

membangun keterlibatan emosional, hingga memengaruhi perilaku menuju hidup yang lebih sehat. 

Interaksi dalam bentuk komentar, likes, dan testimoni menjadi bukti nyata keberhasilan strategi 

komunikasi tersebut (Risal & Rahmawati, 2025). Hasil ini sejalan dengan capaian Puskesmas 

Burneh, di mana peningkatan like, komentar, serta jumlah share memperlihatkan bahwa audiens 

bukan sekadar pasif, tetapi benar-benar terlibat dalam menyerap serta membagikan informasi yang 

diterima. 

Keterlibatan (engagement) dalam bentuk suka, komentar, share adalah indikator penting bahwa 

konten bukan hanya dilihat, tetapi benar-benar diterima dan memicu respon aktif. Temuan 

meningkatnya komentar, suka, favorit dan share pada data Puskesmas Burneh selaras dengan hasil 

Penelitian (Rusly & Rahmawati, 2025) yang menyebut bahwa gaya komunikasi yang komunikatif, 

emosional, dan edukatif mampu meningkatkan engagement digital dan bahkan mempengaruhi 

perilaku audiens remaja. Penelitian ini juga menegaskan bahwa keberhasilan konten edukasi 

kesehatan sangat ditentukan oleh keterlibatan audiens.  

Untuk meningkatkan efektivitas komunikasi di TikTok, penting memperhatikan aspek kualitas 

konten, seperti yang diungkapkan (Alifah et al., 2025) dalam analisis mereka mengenai 

engagement rate pada akun grup idol virtual di TikTok. Penelitian tersebut menyatakan bahwa 

kualitas animasi, kesesuaian konten dengan minat audiens, serta penggunaan musik atau tren 

terkini berkontribusi besar pada keberhasilan sebuah video masuk ke laman For Your Page (FYP) 

dan menjangkau audiens yang lebih luas. Strategi ini selaras dengan apa yang diterapkan oleh 

Puskesmas Burneh, yaitu mengemas informasi kesehatan dengan cara kreatif, sederhana, dan 

mudah dipahami sehingga mampu menarik perhatian kelompok sasaran yang lebih luas. 

Analisis demografis audiens juga menambah pemahaman mengenai pola penerimaan pesan. Data 

menunjukkan bahwa mayoritas pengakses konten Puskesmas Burneh berada pada kelompok usia 

produktif 25–34 tahun (49,17%), disusul usia 35–44 tahun (23,38%) dan 18–24 tahun (15,38%). 

Hal ini selaras dengan laporan (We Are Social, 2024) yang menemukan bahwa pengguna media 

sosial di Indonesia, khususnya TikTok, didominasi oleh kelompok usia muda dan produktif. Ini 

konsisten dengan pola yang dilaporkan dalam penelitian Media Sosial TikTok Sebagai Edukasi 

Kesehatan: Analisis Gaya Komunikasi Konten dr. Detektif yang mengamati bahwa pengguna 

konten edukasi kesehatan di TikTok cenderung berasal dari generasi muda dewasa dan audiens 

lebih responsif jika gaya komunikasi bersifat personal dan visual (Trio Bagus Saputra & Nurul 

Rakhmawati, 2025).Fakta ini penting karena kelompok usia produktif memiliki kecenderungan 

menjadi agen perubahan, baik di lingkup keluarga maupun komunitasnya, sehingga pesan 

kesehatan yang mereka terima dapat berimplikasi lebih luas terhadap lingkungan sosial. 

Dari aspek gender, distribusi audiens menunjukkan dominasi perempuan sebesar 77,0%, 

sementara laki-laki 21,66% dan sisanya 1,34% tidak teridentifikasi. Fenomena ini diperkuat oleh 
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penelitian Pradavasthi Balqisya Amirputri, Indah Permatasari Almuhtadi, dan Sri Wahyuni Astuti 

yang menganalisis perbedaan gender dalam perilaku pencarian informasi di media sosial. Hasilnya 

menunjukkan bahwa perempuan lebih aktif menggunakan sumber informasi daring, termasuk 

media sosial, karena motivasi mereka untuk mencari nilai-nilai yang memberikan kepuasan selama 

proses pencarian informasi (Balqisya et al., 2023). Dalam konteks kesehatan, perempuan sering 

berperan sebagai pengambil keputusan terkait kesehatan keluarga, sehingga tidak mengherankan 

bila mereka lebih aktif berinteraksi dengan konten kesehatan di TikTok. Fenomena ini juga 

konsisten dengan temuan (Bidmon & Terlutter, 2015) yang menegaskan bahwa perempuan lebih 

cenderung mencari dan menggunakan informasi kesehatan secara daring dibanding laki-laki, 

sehingga menjadikan mereka target audiens potensial bagi strategi komunikasi kesehatan berbasis 

digital. 

Selain data kuantitatif yang diperoleh dari jumlah penayangan, jumlah suka (likes), dan jumlah 

dibagikan (shares), analisis juga dapat diperkuat dengan data kualitatif yang berasal dari komentar 

warganet pada setiap postingan yang dibagikan oleh akun resmi media sosial Puskesmas Burneh. 

Berdasarkan hasil telaah komentar, mayoritas warganet memberikan respon positif berupa 

ungkapan kepuasan dan rasa senang karena merasa terbantu dengan adanya informasi maupun 

edukasi yang disampaikan. Komentar yang muncul umumnya berisi ucapan terima kasih, apresiasi, 

serta dukungan. Hal ini menunjukkan bahwa masyarakat tidak hanya menjadi penerima informasi 

secara pasif, tetapi juga berinteraksi dengan memberikan umpan balik yang bernilai bagi 

peningkatan kualitas konten di masa mendatang. 

Secara keseluruhan, pembahasan ini menegaskan bahwa keberhasilan inovasi pemanfaatan TikTok 

oleh Puskesmas Burneh bukan hanya tercermin dari peningkatan angka statistik semata, tetapi juga 

dari relevansi hasil tersebut dengan berbagai penelitian sebelumnya. Kombinasi kreativitas visual, 

kesederhanaan bahasa, relevansi topik dengan kebutuhan masyarakat, serta keterlibatan aktif 

audiens terbukti mampu menjadikan TikTok sebagai media yang strategis untuk menyampaikan 

pesan kesehatan. Dengan keberhasilan yang telah ditunjukkan, platform ini memiliki potensi besar 

untuk digunakan secara berkelanjutan dalam mendukung program-program kesehatan masyarakat, 

baik dalam skala lokal maupun nasional. 

 

KESIMPULAN 

Hasil implementasi proyek inovasi Optimalisasi Media Sosial TikTok sebagai Sarana Edukasi dan 

Informasi di Puskesmas Burneh yang dilaksanakan pada tanggal 1 hingga 14 September 2025 

menunjukkan adanya peningkatan signifikan dalam hal jangkauan, interaksi, dan keterlibatan 

masyarakat. Peningkatan jumlah view sebesar 333%, like sebesar 286%, followers sebesar 202%, 

komentar sebesar 188%, favorite sebesar 257%, dan share sebesar 345% membuktikan bahwa 

strategi pemanfaatan media sosial berbasis video pendek sangat efektif untuk menyampaikan 

pesan kesehatan secara luas. Analisis demografi audiens memperlihatkan bahwa kelompok usia 

produktif (25–34 tahun) menjadi pengguna dominan dengan persentase 49,17%, disusul kelompok 

usia 35–44 tahun (23,38%) dan 18–24 tahun (15,38%). Selain itu, proporsi audiens didominasi 

oleh perempuan (77%), sedangkan laki-laki hanya 21,66% dan sisanya 1,34% tidak teridentifikasi. 

Hal ini menandakan bahwa edukasi kesehatan melalui TikTok tidak hanya berhasil menarik 

perhatian masyarakat, tetapi juga lebih banyak diterima oleh kelompok usia produktif dan audiens 

perempuan yang berpotensi besar menjadi penyebar informasi kesehatan di lingkungannya. Secara 

keseluruhan, inovasi ini terbukti berhasil meningkatkan peran Puskesmas Burneh sebagai pusat 

informasi kesehatan berbasis digital, sejalan dengan kebutuhan komunikasi kesehatan modern di 

era media sosial. 
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